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ABSTRAK 

 

 

Indonesia dan Australia memiliki kekayaan alam yang beragam, salah satunya 

adalah kekayaan akan satwa-satwa endemik. Satwa-satwa endemik tersebut tergolong 

dalam satwa liar yang terancam punah. Satwa-satwa langka tersebut memiliki nilai 

ekonomi yang sangat tinggi, sehingga sering dilakukannya tindakan perdagang illegal 

terhadap satwa liar dilindungi tersebut. Melihat maraknya perdagangan illegal satwa 

liar dilindungi di dunia, maka dibentuklah konvensi internasional yang disebut 

Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora 

(CITES). Berdasarkan latar belakang tersebut, maka timbul pertanyaan bagaimana 

perlindungan satwa liar dilindungi di Indonesia dan Australia dikaitkan dengan 

CITES serta bagaimana persamaan dan perbedaan dari pengaturan mengenai 

perlindungan satwa liar dilindungi di Indonesia dan Australia. 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif yang memiliki sumber 

penelitiannya adalah data kepustakaan. Penelitian yang diakukan adalah deskriptif 

analitik yang mengambarkan sesuatu dengan kata-kata atau kalimat, kemudian 

dipisahkan kategorinya untuk memperoleh kesimpulan. Pendekatan yang dilakukan 

adalah pendekatan undang-undang dan pendekatan komparatif.   

 

Hasil penelitian skripsi ini adalah bahwa Indonesia dan Australia mengatur aturan 

yang lebih ketat dari apa yang diatur dalam CITES, dimana CITES masih 

memungkinkan adanya perdagangan satwa liar dilindungi, sedangkan Indonesia dan 

Australia sama sekali tidak memperbolehkannya serta diketahui bahwa peraturan 

perundang-undangan Indonesia dan Australia memiliki banyak persamaan dalam 

mengatur perlindungan satwa liar dilindungi, yang berbeda adalah aturan mengenai 

strict liability dan mengenai beratnya sanksi yang dijatuhkan.  
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ABSTRACT 

 

 

Indonesia and Australia have diverse natural resources one of which is endemic 

animals. The endemic animals belong to endangered wildlife. Rare animals are 

highly economic, which often cause illegal trafficking among the protected wildlife. 

In regard to the rampant illegal trade in protected wildlife in the world, an 

international convention was formed, called as the Convention on International 

Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora (CITES). Based on this 

background, a question arises regarding how is the protection of wildlife in 

Indonesia and Australia linked to CITES as well as how the similarities and 

differences of the arrangements of wildlife protection in Indonesia and Australia. 

 

The method used in this research is a normative juridical with library-based data 

source. The research is descriptive analytic to describe something with words or 

sentences, then separated based on their categories to get the conclusion. The 

research approach includes legislation and comparative approach. 

 

The research result shows that Indonesia and Australia set stricter rules compare 

to what is stipulated in CITES, where CITES still allows the trade of protected 

wildlife, while Indonesia and Australia won’t allow any chance, and it is known that 

the laws of Indonesia and Australia have many similarities in governing the 

protection of wildlife. While the difference can be found in the rules of strict liability 

and the severity of the sanctions imposed. 
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